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ABSTRAK

Pemberi fidusia yang membuat surat dibawah tangan perihal pengalihan utang yang

diregister (waarmerking) oleh Notaris tidak dibenarkan karena Pasal 23 ayat (2)

Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia melarang pemberi

fidusia melakukan pengalihan tanpa persetujuan tertulis dari penerima fidusia

sehingga pemberi fidusia dapat dipidana, tujuan penelitian untuk menganalisis

bentuk pertanggungjawaban pidana terhadap perbuatan pengalihan utang tanpa

persetujuan tertulis penerima fidusia. Jenis penelitian hukum yang dilakukan adalah

penelitian yuridis normatif atau penelitian yang menganalisis hukum, baik yang

tertulis dalam buku maupun hukum yang diatur dalam perundang-undangan beserta

yang diputuskan oleh Hakim melalui proses pengadilan sehingga penelitian ini

mengkaitkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 dan juga putusan terhadap

nomor perkara 51/Pid.B/2024/PN Pyh. Perbuatan pengalihan utang kendaraan

jaminan fidusia tanpa adanya persetujuan tertulis terlebih dahulu dari pihak

penerima fidusia jika dikaitkan dengan teori-teori hukum, tindakan tersebut telah

memenuhi unsur-unsur pidana. Pemberi fidusia dapat dimintai

pertanggungjawaban pidana berupa penjara dan denda sebagaimana diatur dalam

Pasal 36 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang jaminan fidusia apabila

melakukan pengalihan utang dibawah tangan yang diregister (waarmerking) oleh

notaris tanpa persetujuan penerima fidusia.

Kata Kunci : Pemberi Fidusia, Penerima Fidusia, Pengalihan Utang
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ABSTRACT

The fiduciary who makes a letter under the hand regarding the transfer of debt

registered (waarmerking) by a Notary is not justified because Article 23 paragraph

(2) of Law Number 42 of 1999 concerning Fiduciary Guarantees prohibits the

fiduciary from making a transfer without the written consent of the fiduciary so that

the fiduciary can be punished, the purpose of the research is to analyse the form of

criminal liability for the act of transferring debt without the written consent of the

fiduciary. The type of legal research conducted is normative juridical research or

research that analyses the law, both those written in books and laws regulated in

legislation along with those decided by Judges through the court process so that this

research relates Law Number 42 of 1999 and also the decision on case number

51/Pid.B/2024/PN Pyh. The act of transferring the debt of a fiduciary collateral

vehicle without the prior written consent of the fiduciary when associated with legal

theories, the act has fulfilled the elements of a crime. The fiduciary can be held

criminally liable in the form of imprisonment and fines as stipulated in Article 36

of Law No. 42/1999 on fiduciary guarantees if the transfer of debt under the hand

registered (waarmerking) by a notary without the consent of the fiduciary.

Keywords: Fiduciary Giver, Fiduciary Recipient, Transfer of Debt
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